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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL EKSTRAK n-HEKSANA, 

DIKLOROMETANA, ETIL ASETAT, DAN ETANOL 70% DAUN 

KORDIA (Cordia sebestena L.) 

 

Yuni Sapitri 

1504015446 

Kordia (Cordia sebestena L.) merupakan tanaman yang banyak tumbuh di 

Indonesia khususnya di Jakarta dan memiliki potensi sebagai tanaman obat 

tradisional. Daun kordia memiliki kandungan senyawa fenolik, dalam hal ini daun 

kordia belum diketahui kadar senyawa fenoliknya, sehingga perlu diteliti. 

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan kadar fenolik total daun kordia yang 

diambil secara acak. Ekstraksi daun kordia menggunakan metode maserasi 

bertingkat. Pelarut yang digunakan adalah n-heksana, diklorometana, etil asetat, 

dan etanol 70%, kemudian dilakukan penetapan kadar fenolik total daun kordia 

menggunakan Spektrofotometer visible dengan pereaksi Folin-Ciocalteu. Sebagai 

pembanding digunakan asam galat. Hasil penelitian menunjukkan kadar fenolik 

total n-heksana, diklorometana, etil asetat dan etanol 70% secara bertutut-turut 

yaitu 68,648±0,752 mg GAE/g, 101,805±0,775 mg GAE/g, 124,769±0,763 mg 

GAE/g, 167,473±0,652 mg GAE/g. 

 

Kata kunci: Cordia sebestena, ekstraksi bertingkat, fenolik, kordia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan Cordia sebestena L. di Indonesia dikenal dengan nama 

kordia. Kordia berasal dari famili Boraginaceae. Kordia ketinggiannya bisa 

mencapai 10 meter. Tumbuhan kordia di Hawaii banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakatnya seperti daun yang besar berwarna hijau gelap sering digunakan 

untuk mewarnai kappa atau kain kayu yang digunakan untuk pakaian dan 

seprai. Bunga kordia berwarna oranye gelap biasanya digunakan untuk 

membuat leis atau kalung bunga dan kayunya yang bersifat ringan, tahan lama 

dan mudah digunakan sehingga banyak dimanfaatkan untuk bahan pembuatan 

kapal (Sarathchandira dan Gnanavel 2014). Pradeep dan Balavardhan (2015) 

melaporkan adanya karbohidrat, fitosterol, glikosida, tanin, senyawa fenolik 

dan flavonoid pada tumbuhan kordia. Salah satu senyawa yang memiliki 

manfaat besar adalah senyawa fenol.  

Fenol (C6H6OH) merupakan senyawa organik yang mempunyai gugus 

hidroksil yang terikat pada cincin benzena. Senyawa fenol memiliki beberapa 

nama lain seperti asam karbolik, fenat monohidroksibenzena, asam fenat, 

asam fenilat, fenil hidroksida, oksibenzena, benzenol, monofenol, fenil hidrat, 

fenilat alkohol, dan fenol alkohol (Nail et al 2008). Fenol adalah zat kristal 

yang tidak berwarna dan memiliki bau yang khas. Senyawa fenol dapat 

mengalami oksidasi sehingga dapat berperan sebagai reduktor (Hoffman et al 

1997). Fenol bersifat lebih asam bila dibandingkan dengan alkohol, tetapi 

lebih basa daripada asam karbonat karena fenol dapat melepaskan ion H
+
 dari 

gugus hidroksilnya. Lepasnya ion H
+
 menjadikan anion fenoksida C6H5O

-
 

dapat melarut dalam air. Fenol mempunyai titik leleh 41
o
C dan titik didih 

181
o
C. Fenol memiliki kelarutan yang terbatas dalam air yaitu 8,3 gram/100 

mL (Fessenden dan Fessenden 1992). 

Secara umum senyawa fenolik sederhana memiliki sifat bakterisidal, 

antiseptik, dan anthelmintik (Pengelly 2004). Fenol sederhana meliputi 

hidrokuinon, orsinol, katekol, pirogalol, dan floroglusinol (Hanani 2015). 

Sunarni dkk (2007) menyebutkan bahwa senyawa fenolik merupakan 
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antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan. Senyawa fenolik dengan gugus 

hidroksi mempunyai aktivitas penangkap radikal bebas, dan apabila gugus 

hidroksil lebih dari pada satu, maka aktivitas antioksidannya akan meningkat. 

Komponen biokatif dapat diperoleh dari bagian tumbuhan dengan proses 

ekstraksi. 

Ekstraksi dapat diartikan sebagai proses penarikan komponen atau zat 

aktif menggunakan pelarut tertentu. Pemilihan metode ekstraksi tergantung 

pada tekstur, kandungan air, dan jenis senyawa kimia yang diisolasi dari suatu 

tumbuhan, sehingga senyawa kimia yang diekstraksi dapat tertarik sempurna 

tanpa mengalami perubahan sifat dan strukturnya. Pada prinsipnya suatu 

bahan akan mudah larut dalam pelarut yang sama polaritasnya (Sudarmadji 

dkk 1989). Ekstraksi dapat dilakukan dengan tidak bertingkat yaitu hanya 

digunakan satu pelarut untuk ekstraksi, sedangkan pada ekstraksi bertingkat 

digunakan dua atau lebih pelarut. Ekstraksi bertingkat akan menghasilkan 

senyawa tertentu yang terekstrak secara spesifik pada tiap pelarut yang 

digunakan, sedangkan ekstraksi tidak bertingkat menghasilkan senyawa yang 

terekstraksi merupakan ekstraksi total yang mampu terekstraksi dengan 

pelarut tersebut. Septiana dan Asnani (2012) telah melaporkan tentang 

pengaruh berbagai pelarut dan metode ekstraksi rumput laut menggunakan 

pelarut heksana, etil asetat, metanol dan air, hasil menunjukan bahwa kadar 

polifenol tertinggi terdapat ada ekstrak etil asetat dan etanol. 

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan, maka akan dilakukan 

penelitian mengenai penetapan kadar fenolik total dengan metode ektraksi 

bertingkat menggunakan empat pelarut yaitu n-heksana, diklorometana, etil 

asetat dan etanol 70%, dengan menggunakan metode sederhana berdasarkan 

reaksi kolorimetri dengan pereaksi Folin-Ciocalteu. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka masalah dapat 

dirumuskan yaitu berapa kadar fenolik total n-heksana, diklorometana, etil 

asetat,  dan etanol 70% hasil ekstraksi bertingkat yang ditetapkan dengan 

menggunakan metode Folin-Ciocalteu? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar total senyawa fenolik 

dari ekstrak n-heksana, diklorometana, etil asetat, dan etanol 70% daun kordia 

yang diperoleh dengan metode ekstraksi bertingkat. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai kandungan fenolik total hasil ekstraksi bertingkat daun 

kordia ekstrak n-heksana, diklorometana, etil asetat, dan etanol 70%. Sehingga 

ekstrak yang diperoleh dapat dikembangkan untuk penelusuran senyawa 

fenolik dengan uji ektifitas farmakologi tertentu. 
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